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SAMBUTAN

Rumah sebagai salah satu kebutuhan hidup, sekaligus mencerminkan budaya bangsa. Keberagaman budaya
bangsa Indonesia yang berakar dari satu sumber melahirkan pelbagai bentuk rumah adat yang berkembang me-
nurut lingkungan masing-masing. Museum Nasional, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam memenuhi
fungsi dan tugasnya, pada tahun 1983, menerbitkan salah satu bentuk rumah tradisional di Indonesia : “Rumah
Tradisional Jawa”, yang telah tersebar pada lembaga pemerintah serta swasta maupun di tangah warga
masyarakat.

Melalui dana Proyek Pengembangan Museum Nasional tahun 1985/1986, cetakan ke II buku ”"Rumah Tra-
disional Jawa” ini perlu kami lakukan. Karena kita sadar, bahwa di tengah-tengah pergumulan kemajuan dan
”manipulasi” tehnologi, kita sering diharuskan untuk berpaling dan menoleh kembali pada nilai-nilai yang me-
lahirkan karya sepanjang sejarah bangsa Indonesia. Bahkan beberapa ahli menganjurkan perlunya menalarkan
nilai tradisional dalam bidang arsitektur, karena bukan saja soal latar belakang filsafat, sosial, dan budaya, tetapi
kadang-kadang didapatkan bukti, bahwa dalam soal-soal tehnologipun memiliki logika struktur yang kuat.

Jakarta, 25 Mei 1985

epala Museum Nasional,

el

Teguh Asmar, M.A.




PENGANTAR

Buku Seri Rumah : RUMAH TRADISIONIL JAWA ini disusun dalam rangka pelaksanaan salah satu tugas
museum ialah menyebariuaskan hasil penelitian secara populer yang bersifat semi iimiah dan ilmiah kebudayaan
bangsa. Dan kita mengetahui, bahwa rumah adalzh salzh sate dari hasil kebudayaan itu.

Penyusunan buku ini dapat terlaksana berkat bantuan dan sumbangan dari berbagai pihak, baik berupa
saran, petunjuk maupun bahan/materi panulisan untuk kelengkapannya. Mieka atas bantuan itu dengan ini kami
sampaikan rasa terima kasih kepada vang terhormat :

1. Bapak Drs. Bambang Sumadio : Direktr Museum Pusat. Dep. P. & K. di Jakarta yang telah banyak
memberikan petuniuk dan pengarahan penulisan.

2.  Bapak B. P. H. Hadinegoro : Pimpiran Museum Kraton di Yogvakarta yang telah membantu/
melengkapi bahan mengenai arsitektur tradisionil Jawa.
3.  Bapak Rachmadi Prodjosudiro : Kabid. Permuseuman, Kantor Wilayah Pew. Dep. P. &. K.

Yogyakarta di Yogyakarta vang membantu kelancaran penilitan
rumah tradisionil di Yogya dan sekitarnya.

4, Staf Perpustakaan dan Bagian Naskah Museum. Dep. P. &. K. di Jakarta yang telah membantu dalam hal
kelengkapan literatur penyusunan.

Tujuan utama dari penyusunan buku ini. seperti disebut diatas bukanlah bermaksud menyebar luaskan “ilmu
ghaib” yang mungkin terdapat didalam penulisan ini, tetapi bertujuan memperkenalkan seni arsitektur tradisionil
yang telah mempunyai nilai-nilai budaya tinggi. Dengan demikian kita harapkan nilai-nilai luhur tadi dapat
dihavati oleh masyarakat untuk dikembangkan dan diambil manfaatnya dimasa kini dan masa mendatang.

Kami yakin, bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, dibanding dengan kenyataan-kenyataan yang ada
pada masyarakat Jawa mengenai rumah tradisioniinya. Oleh karena itu masih banyak diharapkan bantuan dari
mereka yang lebih mengetahui untuk perhaikan dimasa mendatang.

Penulis
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PENDAHULUAN

Telah kitasketahui. bahva Bangsa Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa. Setiap suku bangsa mempunyai
tata kehidupan masing-masing sesuvai dengan perkembangan kebudayaan suku bangsa tersebut. Salah satu hasil
kebudayaan tersebut ialah rumah. Rumah merupakan salah satu kebutuhan hidup umat manusia yang sangat
penting untuk tempet berlindung sets ah kebutuhan makan dan pakaian. Setiap suku bangsa di Indonesia dan
bangsa-bangsa didunia mempunyvai corak rumah masing-masing baik bentuk, ukuran maupun cara pengaturannya.
Demikian pula bentuk, ukuran dan cara pengaturan rumah Orang Jawa akan berbeda dengan bentuk, ukuran dan
cara pengaturan dari suku bangsa yang lain. Sesuai dengan perkembangan kebudayaan Orang Jawa dari masa
kemasa, maka bentuk rumahnya mengalami masa-masa perkembangan.

Bentuk dan besar kecilnya ukuran rumah antara lain ditentukan susunan keluargadalam masyarakat suku
bangsa vang bersangkutan. Dari sekian banyak suku bangsa di Indonesia terdapat suku bangsa yang menganut
sistim keluarga besar yaitv keluarga vang terciri dari kakek dan nenek, bapak dan ibu, anak dan cucu. Ada juga
masyarakat yang menganut sistim keluarga kecil yaitu keiuarga yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak; jika
masing-masing anak telah kawin, maka anak tersebut akan membentuk keluarga baru dan terpisah dari keluarga
orang tua. Keluarga yang demikian itu akan mempengaruhi besar kecilnya ukuran rumah.

Cara membangun dan bentuk rumah akan dipengaruhi oleh keadaan alam sekelilingnya. Alam yang
berdekatan dengan hutan, sungai, maka rumah-rumah dibangun berpanggung untuk menghindari gangguan
binatang dan banjir (air). Alam yang miskin akan kayu, térlebih-lebih apabila jauh dari gangguan-gangguan tadi,
maka rumah dibangun tanpa berpanggung.

Untuk membicarakan perkembangan rumah Orang Jawa, masih sedikit sekali diketahui karena kurangnya
bahan keterangan yang pasti terutama bahan-bahan tertulis yang ditulis oleh Orang Jawa sendiri pada jaman
dahulu. Oleh karena itu sukar untuk menentukan, bagaimana ujud atau bentuk rumah Orang Jawa pada mulanya.
Hal itu disebabkan suatn kebiasaan yang terdapat didalam kehidupan masyarakat jaman dahulu khususnya
didalam kehidupan masyarakat Orang Jawa vang tidak menuliskan pengetahuan yang dimilikinya. Kebanyakan
mereka hanyzlah menceriterakan mengenai pengetahuannya dari mulut-kemulut dari generasi tua kepada generasi
penggantinya.

Ceritera semacam itu jarang terjadi atau terdapat dalam kehidupan masyarakat jaman sekarang. Selain itu
terdapat juga kebiasaan berupa peniruan yaitu kebiasaan generasi tua ditiru oleh generasi selanjutnya. Didalam
masyarakat desa masih terdapai kepercavaan, bahwa meninggalkan adat kebiasaan generasi tua akan berakibat
negatif terhadap kehidupannya. Jika bslum mengetahui apa maksud yang ditirunya, maka generasi muda akan
bertanya kepads generasi tua. Dan penjelzsan dari generasi tua biasanya berupa penjelasan yang bersifat semu
artinya penjelasan tersebut tidak diterangkan sesuai dengan maksud sesungguhnya yang dapat dilihat oleh mata.
Tetapi bukan berarti bahwa peniruan diatas akan menjamin sepenuhnya mengenai keaslian atau kebudayaan tadi
tidek mengalami perubahan. Ha} itulah veng menysbabkan kesulitan untuk mencari bentuk asli rumah Orang
Jawa pada mulanva. '

Menurut penulisan yang ierdapai didalam suatu naskah tentang rumah Orang Jawa Koleksi Museum Pusat,
Dep. P & K No. inv. 2.G. 508 disebutkan bahwa rumah Orang Jawa pada mulanya dibuat dari bahan batu; teknik
penyusunannyva seperti teknik penvusunan batu-batu candi yang sekarang masih banyak kita ketahui. Tetapi
bukan berarti rumah Orang Jawa meniru bertuk candi, bahkan beberapa ahli telah membuktikan bahwa candi
meniru bentuk rumal: tertent: pada waktu itu. Kita mengetahui, bahwa candi dikenal di Indonesia baru sekitar
abad ke 8, vaitu pada wakiu Agema Hindu dan Budha tersebar luas di Jawa khususnya. Tentu sebelum Agama
Hindu dan Bucha tersebut &i Indenesia. Orang Xawa vasti telah mengenal atau bertempat tinggal didalam rumah
sebagai tempat berlindunz untuk keluargarva: rumah manz tentu telah mencapai bentuk yang pasti. Namun
bentuk rumah pada sast-saat iauh sehelum Agama Hindu dan Budha beium dapat diketahui dengan pasti sampai

sekarang.



Menurut relief yang terdapat pada dinding-dinding candi baik candi-candi tua maupun candi-candi jaman
berikutnya, banyak terlihat lukisan alam dilengkapi dengan lukisan-lukisan rumah, yang mana bentuk rumah pada
lukisan itu banyak kita kenal seperti bentuk rumah-rumah jaman sekarang, misalnya rumah bentuk joglo, rumah
bentuk limasan dan rumah bentuk kampung. '

Dilihat keadaannya pada lukisan tersebut, misalnya pada dinding candi Borobudur, candi Prambanan,
menunjukan bahwa rumah-rumah itu:telah menggunakan bahan dari kayu. Tetapi didalam buku naskah tentang
rumah Orang Jawa seperti yang disebutkan tadi, dinyatakan bahwa rumah Orang Jawa mulai menggunakan bahan
dari kayu sejak jaman Prabu Jayabdya berkuasa di Kerajaan Mamenang. Pada waktu itu terdapat seorang Adipati
bernama Harya Santang. Adipati-Harya Santang berpendapat dan mengajukan konsepnya kepada raja, bahwa
sebaiknya bahan untuk membuat rumah dari kayu. Bda tahun 857 Masehi atau 883 tahun Jawa Adipati Harya
Santang mendapat perintah raja untuk mengadakan pembaharuan tentang rumah. Maka Adipati mengajukan
pendapat bahwa rumah yang dibuat dari batu adalah sangat berbahaya, sebab disela-sela batu akan mudah dikikis
oleh air hujan. Jika rumah telah rusak dan roboh maka akan roboh secara keseluruhan dan sukar
memperbaikinya. Apabila bahan rumah diganti dengan bahan kayu, maka bahan lebih ringan, mudah
mengerjakan, mudah dicari dan apabila mengalami kerusakan akan mudah menggantinya dan cara
mengerjakannya. g

Prabu Jayabaya dapat menerima konsep yang diajukan oleh Adipati Harya Santang; bahkan Adipati Harya
Santang mendapat perintah raja untuk memperbaiki istana raja. Waktu itu istana raja menunjukan gejala-gejala
kerusakan. Tetapi raja -meminta supaya bentuk asli dari istana tetap dipertzhankan keasliannya. Bentuk istana
waktu itu disebut Candrarini. Pada mulanya, bagian istana yang diganti dengan hanyalah pada bagian atapnya.
Baru kemudian bagian dinding juga‘diganti dengan bahan kayu. Melihat perubahan bahan rumah dari kayu dimulai
di istana, maka rakyat Kerajaan Mamenang banyak yang menirunya. Akhirnya kayu sebagai bahan bangunan
untuk rumah menjadi umum.

Masih dalam tulisan yang sama, dikatakan pada jaman Prabu Wijayaka berkuasa di Mendangkulan, organisasi
diistana diadakan pembaharuan, khususnya tentang rumah diurus oleh pejabat perumahan yang berpangkat
Bupati. Bupati urusan perumahan itu terdiri dari :

1. Bupati Kalang Blandong.

2. Bupati Kalang Obong."

3. Bupati Kalang Adeg.

4. Bupati Kalang Abrek.

Mulai-saat itulah timbul bermacam-macam bentuk rumah.

Pada jaman Sultan Agung Anyokrokusuma berkuasa di Mataram, banyak Bupati yang tidak bersedia
mengakui kekuasaan Mataram terutama pada Bupati Pasisiran. Setelah mereka tunduk kepada Mataram, mereka
diberi nama Bupati Kalang Mendak tahun 1596. Mengenai bentuk rumah diadakan beberapa perubahan terutama
dalam hal bentuk rumah, Perubahan itu khususnya bentuk masjid dan rumah bentuk joglo.



I. MEMILIH KAYU JAT!I DAN CARA PENGERJAAN

A. JENIS DAN BAIK BURUKNYA KAYU JATI
a.  Jenis kayu jati.

Kayu jati dapat tumbuh subur ditanah pegunungan atau hutan yang jenis tanahnya merah atau hitam. Sifat
kayu dari tanah merah ialah : urat kayu lebih halus, sifatnya licin seperti berminyak; sedangkan kayu jati dari
jenis tanah hitam sifatnya: lebih lunak dan uratnya kasar.

Pada pokoknya kayu jati dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Kayu jati bang
Sifat kayu jati bang ialah: keras (kuat), urat halus, licin seperti berminyak, tahan lama (awet) atau tidak
mudah terserang hama atau penyakit kayu.

2. Kayu jati kembang atau kayu jati sungu
Kembang berarti bunga, sungu berarti tanduk kerbau atau lembu. Sifat kayu jati ini ialah: warna hitam,
urat-urat kayu mekar seperti bunga, warna hitam pekat seperti wama tanduk. Kayu jati kembang atau kayu
jati sungu kurang tahan lama jika dibandingkan dengan kayu jati bang, tetapi lebih tahan lama dari pada
kayu jati jenis yang lain.

3. Kayu jati kapur
Sifat kayu jati kapur ialah : urat kayu seperti urat kayu sudah lapuk, pori-pori kelihatan jelas, warna putih
pucat, kurang tahan lama dan mudah terserang hama atau penyakit kayu.

Perbandingan :

Kayu jati bang dari daerah yang bertanah hitam, masih lebih baik dari pada kayu jati jenis lain dari daerah
yang bertanah merah. Jenis tanah yan- paling baik untuk tumbuhnya kayu jati ialah jenis tanah merah. Masyara-
kat daerah Surakarta menganggap kayu jati dari daerah Kedawung, Jawa Tengah lebih baik dari pada kayu jati
dari daerah Pegunungan Kendeng, Bojonegoro, Jawa Timur; meskipun kedua daerah itu masing-masing bertanah
merah atau hitam. Jadi tanah juga merupakan unsur penting yang menentukan kwalitas kayu, meskipun jenis
kayu itu sendiri lebih ~enentukan. Maka kayu jati yang paling baik ialah jenis kayu jati bang dari daerah yang
bertanah merah.

b.  Baik buruknya kayu jati menurut hidupnya/tumbuhnya sebagai bahan bangunan tempat tinggal

Kayu jati ditempat tumbuhnya mempunyai keadaan yang berbeda-beda. Keadaan tumbuhnya kayu jati oleh
masyarakat dipandang mempunyai pengaruh dalam kehidupan apabila kayu jati tersebut dipakai sebagai bahan
bangunan. Maka yang dimaksud baik-buruknya kayu jati disini, bukanlah dilihat dari kwalitet kayu melainkan
pengaruh kayu tersebut kepada kehidupan yang menempati bangunan yang dibuat dari kayu tadi. Kayu yang baik
akan memberi pengaruh baik kepada penghuninya, misalnya: murah rejeki, mendatangkan keselamatan,
ketenteraman dan sebagainya. Sedangkan kayu jati yang tidak baik akan mendatangkan hal-hal yang tidak
diinginkan, misalnya: kemelaratan, kecclakaan, kesusuhan dan sebagainya.

Jenis kayu jati yang baik :
1.  Uger-uger
Uger-uger ialah kayu jati satu batang bercabang dua. Kayu ini apabila dipakai sebagai bahan bangunan
rumah, maka penghuni rumah senantiasa hidup rukun damai; lebih-lebih jika penggunaannya sebagai
uger-uger pintu rumabh, pintu cepuri atau untuk pagar pekarangan.

2. Trajumas

Trajumas ialah kayu jati satu batang/pohon yang bercabang tiga. Kayu jati trajumas untuk bahan
bangunan, penghuninya akan banyak rejeki. Pemakaian yang tepat ialah dipergunakan untuk kerangka
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rumah yang senantiasa berada diatas atau bagian rumah sebelah atas, misalnya blandar, pengeret, molo dan
sebagainya.
Tunjung

Tunjung ialah kayu jati pada waktu masih hidup ditempati sarang burung dari jenis burung yang besar, -
misalnya burung bangau, burung elang, burung gagak dan sebagainya; atau ditempati binatang hutan yang
besar-besar, misalnya harimau, gajah dan sebagainya. Kayu ini sebagai bahan bangunan, penghuninya akan
mudah naik pangkat atau naik kedudukannya, mempunyai sifat menjauhkan perbuatan jahat. Pemakaian
yang tepat ialah untuk kandang kuda, kandang binatang ternak yang lain seperti kerbau, lembu dan
sebagainya.
Simbar

Simbar ialah kayu jati yang banyak ditumbuhi pohon simbar pada waktu masih hidup. Kayu ini untuk
bahan bangunan penghuninya selalu berhati dingin, hidup tenteram. Pemakaian yang tepat ialah untuk
bahan bangunan masjid, langgar, serambi, cungkup, sanggar atau rumah-rumah suci lainnya.

Pandawa

Pandawa ialah kayu jati satu batang/pohon bercabang lima pada waktu masih hidup. Kayu jati ini
untuk bahan bangunan penghuninya senantiasa berhati teguh atau tabah menghadapi segala masalah atau
kesulitan. Kayu ini sangat tepat untuk bahan bangunan rumah sebagai pendapa, terutama untuk soko guru
(tiang utama).
Monggang

Monggang ialah kayu jati yang tumbuh dipuntuk atau dipuncak tanah yang berbukit. Kayu ini sebagai
bahan bangunan penghuninya mudah naik derajat, menambah banyak rejeki. Pemakaian yang tepat untuk
kerangka bangunan regol, bangsal, pesanggrahan; semuanya rumah yang tidak dipergunakan untuk tempat
tinggal (tidur), tetapi sekedar untuk tempat peristirahatan.

Mulo

Mulo dari pulo berarti pulau. Mulo berarti menyerupai pulau. Mulq ialah kayu jati pada waktu masih hidup
dikelilingi oleh air atau tempat tumbuhnya berair misalnya berupa rawa. Penghuri rumah dari bahan kayu
jati mulo mempunyai sifat berhati tenteram, sabar dan tabah. Pemakaian yang tepat ialah dipergunakan
sebagai bahan kerangka rumah pandapa.

Gendam

Gendam ialah kayu jati pada waktu masih hidup/tumbuhnya pernah ditempai sarang dari jenis burung
kecil-kecil. Penghuni rumah dari bahan kayu jati gendam akan mendapat murah rejeki, banyak kawan. Kayu
jati gendam lebih tepat untuk bahan gedogan atau kandang kuda dan kandang binatang ternak lain
misalnya kerbau, lembu, untuk alat-alat berburu, tangkep atau alat penangkap kera, galodok atau rumah
lebah madu dan sebagainya.

Gendong
Gendong ialah kayu jati yang tumbuhnya dari anak atau cabang dari kayu jati induk. Penghuni rumah
dari bahan kayu jati gendong senantiasa akan banyak rejeki dari bawahan atau anak buah.Pemakaian yang

. tepat kayu jati gendong ialah untuk bahan rumah gedung, alat untuk menyimpan harta benda, benet, peti

dan sebagainya.

Gedeg

Gedeg ialah kayu jati pada waktu hidupnya terdapat gembol atau tambi ialah pangkal akar yang
melebar dan memanjang pada pokok kayu. Penghuni rumah dari bahan kayu jati gedeg akan memiliki
banyak binatang ternak, memberikan jalan keselamatan. Kayu jati gedeg lebih baik untuk kandang dan

tempat penyimpanan barang-barang.
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Gedug

Gedug ialah kayu jati pada waktu masih hidup terdapat gandik. Penghuni rumah dari bah';in kayu jati
gedug akan banyak memiliki binatang ternak, kuat menyimpan harta dunia yang sangat berharga
Penggunaan yang tepat dari kayu jati gedug ialah untuk membuat rumah gedung sebagal tempat
penyimpanan harta benda.

Semua jenis kayu jati dari pohon-pohon diatas, jika penempatannya salah atau pemakalannya tidak
tepat maka tidak akan menimbulkan hal-hal yang negatif terhadap penghuni rumah, tetapi juga tidak akan
memberikan keuntungan sesuatu diluar fungsi utama.

Jenis kayu jati yang tidak baik

Yang dimaksud kayu jati tidak baik ialah kayu jati yang mempunyai pengaruh tldak ba:k terhadap. penghum

rumah yang menggunakan bahan kayu.jati dari jenis tertentu seperti akan diterangkan. Oleh karena itu kayu jati

yang tidak baik tadi j jarang dlpergunakan untuk bahan bangunan tempat tinggal.
KayUJan yang masuk katagor1 tidak baik antara lain:

Klabang Pipitan

Klabang pipitan ialah kayu jati pada waktu masih hidup didalamnya terdapat bagian yang berkullt
Sebenarnya kayu jati semacam itu akan mudah pecah apabila dipergunakan sebagai bahan bangunan
Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati klabang pipitan, senantiasa akan sakit, berarti panas dan tidak
memiliki sifat sabar.

Tundung

Tundung ialah kayu jati pada waktu ditebang atau roboh menimpa pohon jati yang lain dan masih
hidup ditempat tumbuhnya. Kayu jati yang tertimpa menjadi roboh dan mati. Penghuni rumah dari bahan
kayu jati tundung senantiasa senang berbuat fitnah, senang berbuat jahat dan perbuatan-perbuatan buruk
lainnya.
Sadang

Sadang ialah kayu jati pada waktu ditebang atau roboh melintang disungai, jalan jurang dan
sebagainya. Peng,hum rumah yang dibuat dari kayu jati sadang selalu menemui masalah dan senantiasa
mendapat musibah atau penyakit.

Sondo

Sondo ialah kayu jati pada waktu ditebang atau roboh bersandar pada jati yang lain dan masih berdiri.
Penghuni rumah yang dibuat dari kayu jati sondo mudah turun derajatnya disebabkan oleh orang lain atau
mudah mendapat kecelakaan dari tetangganya.
Sarah

Sarah ialah kayu jati yang hanyut oleh air.
Sebenarnya yang disebut sarah yaitu semua barang-barang atau kotoran yang dibawa hanyut oleh air banjir
atau air sungai. Maka kayu jati yang hanyut oleh air disamakan dengan kotoran. Penghuni rumah yang
menggunakan bahan dari kayu jati sarah selalu mendapat kekecewaan, berkurang rejekinya.
Sujen terus

Sujen terus kayu jati pada waktu masih hidup berlubang tembus pada batangnya. Sujen ialah lidi
semacam tusuk sate. Penghuni rumah dari bahan kayu jati sujen terus senantiasa terkena senjata rajam.
Mutah ati

~ Mutah berarti muntah. Mutah ati ialah kayu jati yang terdapat bagian terbelah pada waktu masih muda,
sehingga setelah pohon menjadi tua terdapat bagian dalam batang pohon tersebut menyembul keluar.



- _-Penghuni rumah yang menggunakan bahan dari kayu jati mutah ati akan selalu mempunyai niat yang kurungﬂ
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_baik dan senantiasa terbuka rahasianya.

Prabatang

Prabatang ialah kayu jati yang roboh tanpa ditebang. Kayu jati prabatang mempunyai pengaruh selalu
menggagalkan maksud baik penghuni rumah dan menurunkan derajadnya.

Gomba ng

Gombang ialah kayu jati pada waktu hidupnya terdapat bagian yang terpendam dalam tanah atau
tergenang air. Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati gombang senantiasa tidak kesampaian
maksudnya, selalu sakit dan mendapat fitnah.

Galinggang

Galinggang ialah kayu jati yang mati karena suatu sebab, meskipun pohon tersebut belum tua. Penghuni
rumah yang menggunakan bahan kayu jati galinggang tidak mempunyai daya kekuatan, selalu gagal maksud
baiknya dan mendapat bahaya sakit.

Gronang

Gronang ialah kayu jati pada waktu roboh (waktu ditebang) amat mendadak atau keras, sehingga
mengeluarkan suara keras dan membuat terkejut binatang buas sampai bersuara. Penghuni rumah yang
menggunakan kayu jati gronang senantiasa mendapat kata-kata buruk dari pembesar atau mendapat umpatan

dari atasan.
Gandongan

Gandongan ialah kayu jati yang tumbuh dari cabang kayu. Penghuni rumah dari bahan kayu jati
gandongan akan selalu timbul niat jahatnya.

Gosong

Gosong ialah kayu jati yang mati karena terbakar. Rnghuni rumah yang menggunakan kayu jati gosong
akan sering mendapat musibah bahaya kebakaran.

Gronggang

Gronggang ialah kayu jati yang roboh tanpa ditebang atau pada waktu roboh ditebang tersangkut pada
dahan pohon jati lain. Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati gronggang akan selalu gagal maksudnya
karena terhalang oleh pihak lain.

Buntel mayit

Buntel berarti bungkus; mayit berarti mayat. Buntel mayit ialah kayu jati yang didalamnya terdapat
bagian rapuh atau bagian yang mati pada waktu pohon itu masih hidup. Penghuni rumah yang menggunakan
bahan kayu jati buntel mayit akan selalu melakukan tugas dan mempunyai penyakit dalam.

CARA MENEBANG KAYU JATI, MEMBUAT BALOK (GIBINGAN) DAN MEMBUAT SIRAP
a. Cara menebang

Pohon yang ditebang sebaiknya diteras lebih dahulu. Diteras ialah dihilangkan kulitnya lebih kurang 30
cm lebar melingkar bagian bawah pohon. Tinggi terasan kira-kira 4 kaki dari tanah. Cara menghilangkan kulit
sampai pada kayu atau hilang selaput lendirnya. Lebih kurang dalam waktu satu tahun pohon tersebut sudah
mati dan dapat ditebang. Pohon yang mati ditempat tumbuhnya akan lebih kering secara menyeluruh,
sehingga balok-balok yang dibuat dari kayu tadi tidak akan membengkok. Lain halnya jika pohon ditebang
pada waktu masih hidup, maka balok-balok yang dibuatnya akan membengkok sewaktu proses pengeringan.



Pohon yang ditebang sebaiknya diarahkan roboh keutara atau keselatan. Sclain itu harus diusahakan
tidak menimpa pohon yang masih hidup, pohon muda atau tonggak bekas tebangan pohon yang lain. Jika
terjadi hal yang terlarang itu berarti kayu tersebut akan menjadi cacat sebagai bahan bangunan atau menjadi
kayu yang tidak baik.

Untuk mengetahui sampai dimana puncak pohon apabila pohon tersebut telah roboh, hal itu dapat
diketahui pada waktu sore hari dan pagi hari. Caranya sangat sederhana ialah dengan mendirikan alat
pengukur. Misalnya alat pengukur setinggi 5 kaki. Jika pada suatu saat bayang-bayang alat pengukur tadi
telah mencapai kepanjangan 5 kaki, maka pada saat itu pula diberi tanda dimana bayang-bayang puncak

pohon tersebut berada. Dari tempat bayang-bayang puncak pohon itu diukur panjangnya sampai ketonggak
pohon itu, Maka dapat ditentukan sampai dimana puncak pohon itu apabila telah roboh dengan mengukur
dari pokok-pokok kearah yang dikehendaki.

Demikian pula cara mentafsir panjang batang yang dapat dipergunakan sesuai dengan keperluan
memakai cara tadi sebagai pedoman, tentu saja.harus diberi kelebihan dari pentafsiran itu untuk menjaga
kemungkinan yang tidak diinginkan, misalnya kurang panjang.

Selain itu masih ada penafsiran tentang besarnya batang pohon yang memenuhi kebutuhan terutama
bagian atas dan tidak mungkin dapat dicapai dengan tangan atau sukar dijangkau dimana pohon itu masih
berdiri. Caranya mentafsir ialah dengan perbandingan antara bagian bawah dengan bagian atas dimana
kira-kira batas bagian yang masih akan dipergunakan. Misalnya keliling bagian bawah yang dipergunakan 6
kaki, lebar bayang-bayang ada 2 kaki; hal itu berarti besar kayu 3 kali lebar bayang-bayang (tentu saja
bayang-bayang yang diukur adalah tepat bayang-bayang kayu yang diukur kelilingnya). Selanjutnya
bayang-bayang bagian atas (bagian kayu yang masih akan dipergunakan) diukur lebarnya. Misalnya lebar
bayang-bayang 1 kaki. Maka besar batang bagian atas yang tepat pada ketinggian dimana bayang-bayangnya
diukur tadi ialah 3 x 1 kaki = 3 kaki.

Jika pohon memenuhi sarat yang diinginkan, maka pohon itu ditebanglah. Cara merobohkan harus
diusahakan disela-sela pohon yang masih hidup. Tetapi sebaliknya harus diserempetkan pada dahan-dahan
kecil pohon yang lain supaya tidak terlalu keras robohnya, sehingga menimbulkan cacat atau pecah.
Umpamanya kayu akan dirobohkan keutara, maka bagian tonggak yang mulai dipotong ialah pada bagian
utara, setelah kayu akan roboh barulah diteruskan dengan mulai memotong tepat pada bagian selatan.
Lubang penebangan pada bagian utara lebih kurang 2/3 bagian dan lubang terusan atau bagian selatan lebih
kurang 1/3 bagian serta agak tinggi dari pada bagian utara. Tinggi tonggak bekas penebangan dan lubang
penebangan disesuaikan dengan besar kecilnya pohon. Umpama kayu sebesar sepemeluk. Tinggi tonggak
lebih kurang 1,5 kaki dari tanah dan lebar (tinggi menganga dari pada lubang) penebangan lebih kurang 0,25
kaki. Iubang penebangan tersebut disebut getakan.

Membuat balok (gibingan) dan bahan lain

Jika kayu sudah roboh terus dipotong-potong dan dirimbas. Dirimbas ialah dihilangkan bagian
pinggiran kayu dan dibentuk menjadi balok besar sebelum dibelah menjadi papan-papan atau balok-balok
menurut ukuran kebutuhan. Selain itu dicari terasnya. Teras ialah pusat kayu atau bekas gabus kayu pada
waktu masih kecil. Teras kayu tidak tentu berada ditengah-tengah kayu setelah kayu itu besar. Ada kayu
yang terasnya berada dipinggir, bahkan ada kayu yang terasnya berbelok-belok. Tetapi kayu yang baik ialah
kayu terasnya ditengah dan lurus menurut memanjangnya kayu tersebut. Balok yang-dibuat disesuaikan
dengan fungsinya.



Kayu untuk bahan perahu, wuvung (bubungan) rumah, maka terss kayu harus dibuang® sebab jika
tidak dibuang akan menyebabkan perahu dan rumah tadi menjadi bocor. Meskipun kayu sudah tua, tetapi
teras akan tetap berlubang atau tidak dapat rapat seperti bagian-bagian kayu yang lain. '

Kayu dibelah memakai paju. Sebelum dipaju, kayu harus dikencong. Dikencong ialah dilubangi untuk
tempat paju. Bentuk lubang atau kencongan ialah membujur dari pangkal sampai ujung kayu dan berada
dikanan dan kiri atau atas dan bawah. Paju ditancapkan pada kencongan sebelah atas kemudian diganden
atau dipukul sampai tembus kepadakencongan sebalah bawah.Ganden ialah alat memukul berbentuk seperti
martil besar dan dibuat dari kayu. Cara membelah kayu memakai paju ialah dari pangkal sampai ujung.
Banyaknya paju 2 buah atau lebih. Setelah paju pertama ditancapkan masuk kedalam kayu, maka paju
kedua ditancapkan sehingga paju yang pertama dapat dicabut untuk memaju yang ketiga demikianlah
seterusnya sampai kayu tadi terbelah.

Ada kayu dinamakan kayu kocoran. Kayu kocoran ialah kayu yang ditebang sewaktu masih hidup dan
langsung dibuat balok tanpa ditunggn kayu itu menjadi kering. Sctelah kayu kocoran dibelah menjadi balok.
maka balok-balok itu dikenteng. Dikenteng ialah ditumpuk berjajar sesama balok dan diikat pada
ujung-ujungnya erat-erat. Maksud balok-balok dikenteng ialah untuk menjaga supaya balok-balok itu tidak
membengkok sewaktu proses pengeringan. Lama balok-balok dikenteng lebih kurang 3 bulan.

Kayu yang dibelah dari jenis kayu kering, maka balok-balcknyva dapat langsung diperhalus menurut
kebutuhan. Tetapi bagi kayu kocoran, balok-balok tadi diperhalus menurut kebutuhan setelah balok- balok
vang dikenteng itu kering. Jika balok kecoran langsung diperhalus sering bengkok atau mengerut pada waktu
mengering.

c. Membuat sirap

Sirap ialah bahan atap rumah (semacam genting) yang dibuat dari papan atau kepingan kayu. Kayu
untuk bahan sirap sebaiknya kayu terasan burus. Burus ialah kayu pokok bukan kayu dari cabang. Rumah
orang kebanyakan (orang biasa), cukuplah memakai sirap galinggang artinya sirap dari kayu bukan burus.
Tetapi untuk rumah orang yang mampu (kaya) dan orang tingkat atas tentu memakai sirap daii kayu burus.

Kayu untuk bahan sirap dipotong-potong seukuran sirap yang diinginkan. Potongan-potongan kayu itu
dibelah menurut arah urat kayu. Sesudah menjadi kepingan-kepingan itu ditunggu sampai 3 bulan atau lebih.
Sesudal itu barulah diselesaikan menjadi sirap. Jika masih terdapat hati kayu (kabus) yang terbawa, maka
bagian itu harus dibuang, tidak dipakai sebab dapat menyebabkan lipu, menggeliat atau melengkung.

Jika yang akan dibuat sirap itu kayu kocoran, cara membuatnya sama seperti tersebut tadi tetapi

- melalui tiga tingkat atau tahap. Tahap pertama ialah kayu dipotong seukuran sirap dan diistirahatkan sampai

2 bulan. Tahap ke 2 kayu dirimbas dan dibelah dan dibentuk menjadi sirap kasar. kemudian disitirahatkan

kembali selama 3 bulan. Tahap .terakhir ialah penyelesaian menjadi sirap yang halus. Karena apabila

tahap-tahap tadi tidak dilakukan secara baik, kayu akan mengeliat, melengkung kekiri atau kekanan, mudah
remuk dan rumah cepat menjadi bocor.

Menurut bentuk dan ukuran, sirap ada 4 macam

. Sirap Domba (d dental) = Lebar kurang lebih 1,5 kaki, panjang 3 kuki.
Sirap Gupe Lebar | kaki: panjang 3 kaki.

. Sirap Dara (d palatal). Lebar 7 dim (k.} inci); panjung lebih kurang 2 kaki

Sirap Godong (godong = daun). Lebar 4 dim, panjang 15 dim.

RN~

Penggunaan sirap sebagai atap rumah pada masyarakat Jawa masa lampau lebih wmum dari pada memakai

genting lebih-lebih pantai utara. Bahkan masyarakat waktu itu terdapat pandangan bahwa tanah sebagai atap



rumah (semacam genting) terdapat pantangan, tetapi pantangan itu kurang jelas maksudnya. Oleh karena itu
penggunazn genting untuk atap rumah bagi masyarakat Jawa dapat dikatakan relatif baru.

BAHAN BANGUNAN RUMAH BUKAN KAYU JATIH

Kayu jati sebagai bahan bangunan rumah merupakan bahan bangunan yang mahal, baik segi kwalitas
maupun segi harganya. Orang yang ekonominya rendah, maka tidak akan dapat menjangkau harga kayu jati.
Orang yang tingkat ekonominya semacam itu sudah akan merasa menang, puas dan bangga apabila rumahnya
telah menggunakan kayu jati pada soke gury (tiang utama yang terletak ditengah ruangan); sedangkan bagian
yang lain menggunakan jenis kayu lain. Bahkan banyak orang menggunakan bahan bangunan tanpa kayu jati
seluruhnya.

Jenis bahan lain yang banyak dipergunakan oleh masyarakat Jawa untuk bahan bangunan rumah ialah:

a. Kayu nangka

Kayu nangka kurang populer diluar masyarakat Jawa. Tetapi didalam masyarakat Jawa. kayu nangka
termasuk tingkat tinggi setelah kayu nangka. Bahkan banyak orang yang sangat fanatik, bahwa kayu yang
paling baik ialah kayu nangka. Orang ini berpendapat, bahwa kayu jati dipandang sebagai kayu paling baik
karena digemari oleh kaum ningrat dan penggunaannya lebih banyak dari pada kayu nangka.

Kayu nangka yang dipandang baik ialaii kayu nangka yang sudah tua yaitu kayu yang sudah bergalih.
Galih ialah bagian dalam atau pusat kayu. Galih kayu nangka berwarna kuning, sedangkan bagian pinggir
kayu berwarna putih pucat. Kayu nangka yang sudah tua sekali galihnya hampir sampai kulit kayu. Orang
pedesaan yang lebih senang memakai tiang kayu nangka dari pada kayu jati.

Antara kayu jati dan kayu nangka terdapat perbedaan efisiensi penggunaan. Kayu jati dapat berguna
atau dipakai seluruhnya, baik galih atau bagian tengahnya maupun bagian pinggirannya; jadi kayu jati tidak
terdapat bagian yang terbuang. Tetapi kayu nangka tidak dapat dipakai seluruhnya, kecuali galih yang
berwarna kuning sedangkan pinggiran kayu yang berwarna putih akan terbuang percuma. Kayu nangka yang
masih muda juga berwarna putih pucat dan tidak dapat dipergunakan sebagai bahan bangunan sebab tidak
tahan lama, bahkan iebih buruk dari pada tingkat kayu yang lain. Kayu nangka yang masih muda akan
mudah diserang hama kayu yang disebut trusuk.

Cara mengolah kayu nangka banyak persamaan dengan cara mengolah kayu jati; sedangkan
pemakaiannya terdapat sedikit perbedaan. Kayu jati dapat dipergunakan dalam segala keperluan baik untuk
tiang, blandar, pengerat maupun keperivan lain. Kayu nangka dalam pemakaiannya terbatas pada pemakaian
yang bersifat tegak atau vertikal. misalnya tiang. Pemakaian semacam itu disebabkan adanya kepercayaan,
bahwa kayu nangka tidak boieh dipakai sebagai bahan bangunan yang bersifat horisontal (suatu pantangan).
Pantangan semacam itu mungkin disebabkan kayu nangka kebanyakan pendek atau jarang kayu nangka yang
lurus, sedangkan pemakaian horisontal kebanyakan membutuhkan kayu vang panjang dan lurus. Selain itu
urat kayu nangka bersifat keras tetapi kurang kuat untuk menopang berat berat secara horizontal, sebab
kayu nangka bersifat getas {getas = mudah patah, misalnya seperti arang). Sifat getas ini disebabkan urat
kayu nangka tidak teratur dan banyak berbelok-belok; lain halnya dengan urat kayu jati kebanyakan berurat
lurus dan memanjang scarah panjangnya kayu.  Kelebihan kayu nangka dari pada kayu jati ialah urat kayu
nangka sangat halus dan pori-pori kayu hampir tidak kelihatan schingga kayu nangka kelihatan licin dan
mengkilat seperti berminyak.

b. Kayu tahun

Yang dimaksud kayu tabun ialah kayu veng umurnya tidak terlalu panjang (baru beberapa tahun dari
tumbuhnya, sudah besar dan dapat dipergunakan sebagai bahan bangunan): misalnya kayu johar, kayu
sengon, kayu meranti, kayu albasiah dan sebagainya. Banyak kayu tahun yang menjadi buruk apabila terlalu
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tua, misalnya kayu albasiah didaerah Priangan Timur. Jika kayu itu terlalu tua, maka bagian tengah batang
kayu menjadi rapuh.

Bagi orang desa (orang kebanyakan), penggunaan kayu tahun adalah sangat umum. Kayu tahun tidak
mempunyai daya tahan dan sekuat kayu jati dan kayu nangka. Tetapi kayu tahun mempunyai kegunaan
dalam pemakaian yang lebih banyak dari pada kayu nangka artinya dapat dipakai dalam segala keperluan.
Selain itu kayu tahun lebih bersifat ekonomis, sebab harga jenis kayu itu jauh lebih murah dari pada jenis
kayu jati dan kayu nangka dan pemakaian lebih banyak.

Cara mengolah kayu tahun :

Kayu yang masih hidup atau kayu yang sudah mati dapat ditebang;jadi kayu tahun tidak perlu
menunggu kering ditempat tumbuh. Setelah ditebang kemudian dipotong-potong sesuai dengan keperluan.
Potongan-potongan tadi dibuat balok dan caranya seperti mengerjakan pada kayu jati dan kayu nangka.
Balok-balok itu tidak perlu diperhalus (keadaannya masih kasar). Balok-balok yang masih kasar itu
kemudian direndam yaitu dibenamkan kedalam air atau lumpur lebih kurang selama 3 bulan. Sesudah cukup

dalam rendaman, kayu diangkat dan dikeringkan. Kayu yang sudah direndam dan kering itu barulah
diperhalus dan dibentuk menurut keperluan.

Balok-balok yang direndam sebelum diperhalus mempunyai keuntungan yaitu akan mendapatkan
balok-balok yang bersih dan bersinar. Memang sebelum direndam dapat diperhalus lebih dahulu, tetapi
akhirnya akan mendapatkan balok yang pucat dan tidak bersinar.

Orang desa sebenarnya tidak mengetahui, mengapa kayu yang direndam itu lebih kuat dan awet
pemakaiannya dari pada tidak direndam terutama tidak mudah diserang hama kayu misalnya trusuk. Mereka
mendapatkan pengetahuan semacam itu dari generasi sebelumnyasebagai tradisi dan kenyataan bahwa kayu
yang direndam lebih dahulu akan lebih kuat dan tahan lama.

Apabila kita perhatikan sepintas, proses perendaman memang mempunyai manfaat, antara lain
pori-pori kayu akan tertutup pada saat direndam kayu menjadi steril; binatang atau penyakit kayu yang ada
didalamnya menjadi mati; zat perekat yang ada didalam kayu menjadi tawar dan tidak terbuang sehingga
kayu tidak disenangi oleh hama kayu (trusuk); urat-urat kayu menjadi kuat serta elastis atau tidak mudah
patah. Ada jenis kayu tahun, misalnya sengon; sesudah ditebang dan dibelah, kemudian terus menerus
mengeluarkan air semacam getah. Kayu demikian itu apabila dibiarkan kering diudara terbuka, setelah kering
terus terdapat hama penyakit yang menyerangnya. Penyakit tersebut oleh desa disebut bubuk. Dan kayu

berlubang kecil-kecil. Lubang-lubang itulah akhirnya menjadi jalan hama berikutnya setelah kayu dipakai
dalam bangunan. ~T

Cara mengolah kayu tahun supaya menjadi bahan bangunan yang baik membutuhkan waktu cukup
lama. Oleh karena itu orang desa mempersiapkan bahan bangunan dari kayu tahun itu lama sebelum sampai
saat rumah akan didirikan. Maka banyak orang mempergunakan sistim menabung bahan bangunan. Kayu
tahun yang sudah diolah secara sempurna akan tahan lama.

c.Glugu

Glugu ialah pohon kelapa yang sudah ditebang atau bahkan sudah dibelah menjadi balok. Pohon kelapa
disebut juga ririsan. Tetapi kata tirisan biasanya untuk menyebut pohon kelapa yang masih hidup berdiri.
Bagi suku-suku bangsa yang lain, glugu hampir tidak pernah atau terdapat sebagai bahan bangunan (rumah).
Bagi orang Jawa, glugu sebagar bahan bangunan (kerangka) rumah merupakan hal yang sudah umum selain
kayu-kayu tersebut diatas. Glugu.dipakai sebagai bahan bangunan hampir oleh segala tingkat kehidupan

dalam masyarakat tanpa memandang kehidupan ekonomi, baik orang kaya maupun orang yang tidak
mampu.



Glugu yang baik ialah glugu yang sudah tua dan biasanya warna urat hitam pekat, urat-uratnya halus
dan rapat. Bagian yang baik ialah pohon bagian bawah dan dekat kulitnya; sedang bagian tengah batang
berwarna keputih-putinan dan bersifat lebih lunak.

Cara membuat dari glugu adalah sama dengan cara pembuatan balok dari kayu yaitu dibelah dengan
paju. Cara membelah kayu dengan gergaji merupakan cara yang baru. Memang cara yang baru ini lebih
menguntungkan, yaitu balok-balok lebih lurus dan tidak terdapat bagian yang terbuang. Balok yang baik
yaitu balok yang sudah kering sekali. Maka orang desa membuat balok-balok glugu untuk bahan bangunan

rumah biasanya setahun dari rencana rumah akan didirikan.

Glugu sebagai bahan bangunan rumah, khusus untuk kerangka misalnya blander, pengerat, sunduk, kili,
usuk dan sebagainya. Glugu tidak baik untuk tiang, meskipun tidak menjadi pantangan. Glugu dipakai
sebagai tiang rumah biasanya oleh mereka yang tingkat ekonominya sangat rendah.

Caramenebang glugu terdapat perbedaan dengan cara penebangan kayu. Cara penebangan glugu harus
memperhatikan musim secara tepat. Penebangan itu sebaiknya pada akhir musim penghujan dan masih
terdapat curah hujan; biasanya padé saat tanam padi mulai akan berbuah, Orang Jawa menyebut pada saat
padi mrekatak yaitu tanaman padi mulai keluar buahnyaPenebangan pada musim kemarau adalah tidak baik;
sebab glugu yang ditebang pada musim kemarau, balok-baloknya akan mudah dimakan trusuk. Hal itu sukar
untuk diteliti sebabnya, tetapi kenyataan telah membuktikan. Maka orang Jawa sangat memperhatikan
saat-saat yang baik untuksmelakukan pekerjaan tersebut.

d Bambu

Bambu merupakan bahan bangunan rumah yang penting bagi orang desa sesudah kayu dan glugu. Tentu
saja pemakaian bambu sebagai bahan bangunan dilakukan oleh orang yang tingkat ekonominya rendah dan
menengah. Jenis bambu yang baik untuk bahan bangunan rumah ialah bambu apus. Pemakaian bambu lebih
umum dari pada glugu artinya selain oleh orang Jawa, juga suku-suku bangsa yang lain. Biasanya bambu
khusus dipakai untuk bahan empyak (kap rumah) yaitu usuk, gendong dan reng. Pada umumnya atau
hampir tidak terdapat rumah memakai kap bambu dengan atap sirap. Biasanya rumah memakai kap bambu
dengan atap genting, welitan dan sebagainya. Welitan ialah bahan atap rumah yang telah berbentuk terbuat

dari daun kelapa, daun tebu, daun bambu atau ijuk. Bambu selain untuk bahan kap, juga dipakai untuk
bahan dinding (bilik).

Penebangan bambu seperti halnya penebangan glugu vaitu pada saat atau musimyang tepat. Malahan-
penebangan bambu lebih membutuhkan perhatian khusus mengenai musim.Sebab kesalahan musim untuk
menebang bambu, maka akan sia-sia dalam pemakaiannya; kesalahan musim menebang, bambu tidak akan
tahan 4 tahun. Jika bambu dipergunakan untuk dinding, maka kesalahan musim menebang tidak berakibat
besar dalam pemakaian tersebut.

Waktu (musim) yang baik untuk menebang bambu ialah pada musim tanaman padi akan mrekatak
(keluar buahnya) atau sebelum musim penghujan berakhir. Musim yang tidak baik untuk menebang bambu
ialah milai datangnya musim kemarau dan musim kemarau. Bagi orang desa, untuk mengetahui musim
penebangan bambu telah berakhir ialah dengan cara yang terlihat lukisan-lukisan bekas jalan binatang
semacam jenis serangga (sebangsa kutu tanah) dipagi hari, maka menandakan musim kemarau telah tiba
dantidak baik untuk penebangan bambu.

Cara mengerjakan atau mengolah bambu Hampir sama dengan cara mengerjakan atau mengolah kayu
tahun. Setelah bambu ditebang, kemudian batang-batang bambu yang telah dibersihkan daunnya
dikeringkan beberapa hari dengan jalan disandarkan pada batang pohon yang berdiri.
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Bambu vang kering kemnodian dipcwong-potong menant kebutuhan dan jike perlu dibeleh. Bambu vang

sudah dipctong de oy dibeab looil bail tdak dibersthkan atay aipshatus runsnya yang disebut aumpi. Tumpi

el

ongkokan. Kewmudian bonghoken-bongkokan ite dendwn kedalaim aie atau lumpwr lebih kurang 3 atau 4

ialah gelan

8351

ang vang melicgker pade vvss bambu. Fotongan bambi diikat oenjadi bongkokan-b-

bulan.
Sesucab 3 atou 4 bulan gatam cend:

gnian, hangkokon hainpu diangkat da,i rendaman dan dikenngkan
dengau jalan dijeaur ateu dibvilkan mandoan. Wakiu menganghat dari rendanian sebatknya masih penuh
air delam: “olam. maksudiya sapavs langsung dapa! weacucinya sehingga bersili, Cara mengeringhan bambu
dari rendanian sebaikoya dijajai pade snduran satu persata.

Bambn sendainan yany sudalc kerug. lemudian diperhaius pada pinggiran bekas belahan dan

dihilangkan tenpliye pada rios-run . Maka alan tein, mendapat bambua vang bersili dari kcetoran dan

!

sin notnva bambu vaag iidal niengalami perendaman akan mudah

tahan iama sebagai latiin banguncn.
diserang hama yang sidehut buouk Sedengkon bambo yang dipeihialus sebeluin direndara, maka akhirnya
akan mendupatican bambu yoog kotor dan kiiang bersinac, meskisun aicuci bersih sewakiu mengangkat dari
dalara kolam.

Jika barobu itu sadah Keriag, make sepera Japet dikerjakan menurut rencena. Bambu yang akan

digunakan untull balian kap awe cmipvak, oaka pada ujuogujunigara digetkaki. Gethakan ialah

bagian ujungan poiongan tartbo dilnbang (Lihet sop:

kooada contoh gambar gethakan). Gethakan yaitu
untuk fempat papet sipeyvy tidak maudoh hergeser. Apabda pekerfaae renggethaki sudsh selesai. maka
mulailab niemboat jidaren empyrek. Jidaran vaitu bakalan berupa rengkaion gapet yang menunjukkan
bentuk empyak vang akan dibuainya. Merunghal poteogsn-potonga., behan pada bakaian empyal. disebut
ngragu:.

Sebenarnya arti ngragum isiah mengikat dengan @ vang disebut ragum.

Ragum ialah tali vang dibuat da:i jjuk <Lihav ragum).

eeRagum

Ciang Jsawa pazda fampu tdak seaang rakan pulie, sebab paka dipandang kurang buat,

balizan mecusak rahan taagunan dipakes sebab puaky akar beitarat. Pundangan domikian itu terutama

timbul dari kalangan ovang desa. Mereks lebih senang mompeigunaxan tali yang discbut ragum. Ragum ialah
taii vang dibuat dan ijuk. Ragum meopueyed kelebibaa dari pada paku, sebab vaguin tahan lama karena
tidak muasi meimbusik: sedanghan paku dapar beskarae dan rusok sebelum hayu atau bambu rusak.

Ragum berbeda dengen i weabang. {ab l;)lx.f;v:x.n',{ diditit taunghap sehingga tidak lepas apubila
ditepaskan dari pegangan fangan alan ikalun sedang rasin havvalah dililit sebelah (Ju. dipiintir) den akan

lepas (Ju: udar) jikadilepasken dan tkalon, avau ndak dipegang.

o

Menginghat inemekal vaguin disebut ngrageim. Menurui uvongikatnya, maka ngragum ada
beberapa cara yaitu:
1. Taliwangsul
Wangse! berant padavy, Tall vaenwsud faleh cera mengikal yong mana simpaleva skan terdepas
kemioali apadila sloh sata vinng Gl dioaik.
2 Talipaii

Fati berarii mati. Tat

fan apebils wiung-ujung tati ditank.

T aq) Ak e A
At Uil cava men

2, Taii tapak daia

pvikat dimana datan it

Tapal dara hovarti selapal Burvy v roerpaid, Tall

akan saling ine monving sesaninya yaeg menveruon felapayr burang inerpati.



Tali ragum

Tali ragum ialah cara mengikat dimana kedua ujung tali menjadi satu ikatan pada simpul tali
tersebut.

Ragum hampir digunakan pada seluruh rangkaian empyak termasuk usuk, gendong dan ereng.
Pada atap sistim empyak terdapat perbedaan antara usuk dan gendong. Ukuk ialah bambu-bambu yang
dirangkai memakai gapek menjadi empyak. Gendong ialah bambu yang ditumpangkan pada empyak
dan langsung menumpu ereng sebagai penyangkut genteng atau bahan atap lainnya. Rumah yang tidak
memakai sistim empyak, maka gendong tidak terdapat, tetapi langsung memakai usuk sebagai penumpu
erang.



II. BENTUK RUMAH

Rumah Orang Jawa sangat bermacam-macam bentuknya.
Pada garis besarnya bentuk rumah dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu :
A. RUMAH BENTUK JOGLO.
B. RUMAH BENTUK LIMASAN.
C. RUMAH BENTUK KAMPUNG.
D. RUMAH BENTUK MASJID DAN TAJUG ATAU TAJUB.
E. RUMAH BENTUK PANGGANG--PE.

Dari berbagai bentuk itu, terdapat istilah umum yang digunakan untuk menyebut suatu jenis bentuk rumah.
Jika rumah ukuran panjangnya (ukuran membujurnya) lebih dari pada ukuran biasa dan tiang lebih panjang dari
pada ukuran biasa dan tiang lebih panjang dari pada ukuran biasa, sehingga dedeg (keadaan berdiri) lebih tinggi
dari pada umumnya, atap agak tegak, maka rumah itu disebut rumah muda.

Jika balok-balok yang digunakan untuk membuat kerangka rumah lebih tebal dari pada ukuran biasa, maka
rumah itu disebut lanangan. Lanang berarti laki-laki. Jika suatu rumah ukuran panjangnya (ukuran membujurnya)
lebih pendek dari ukuran biasa, tiang agak rendah dari ukuran biasa, sehingga dedeg kelihatan rendah, atap agak
merendah atau meroboh disebut rumah sepuh. Sepuh berarti tua. Jika balok-balok yang digunakan untuk
membuat kerangka rumah lebih tipis atau kecil dari pada ukuran biasa, maka rumah itu disebut rumah perempuan
atau pedaringan kebak. Pedaringan berarti wadah tempat beras kebak berarti penuh.

Dari istilah tersebut, maka timbullah sebutan yang bermacam-macam dari pada keadaan rumah yaitu :
Rumah Joglo Muda (Rumab Joglo Enom).

Rumah Joglo Tua.

Rumah Limasan Muda (Rumah Limasan Enom)

Rumah Limasan Tua.

Rumah Kampung Muda (Rumah Kampung Enom).

Rumah Kampung Tua.

Rumah Joglo Perempuan Muda (rumah Joglo Perempuan Enom).
Rumah Joglo Perempuan Tua.

Rumah Joglo Laki-laki Muda (Rumah Joglo Laki-laki Enom)

Rumah Joglo Laki-laki Tua.

Rumah Limasan Perempuan Muda (Rumah Limasan Perempuan Enom).
Rumah Limasan Perempuan Tua.

Rumah Limasan Laki-laki Muda (Rumah Limasan Lako-Laki Enom).
Rumah Limasan Laki-Laki Tua.

Rumah Kampung Perempuan Muda (Rumah Kampung Peremuan Enom).
Rumah Kampung Perempuan Tua.

Rumah Kampung Laki-Laki Muda (Rumah Kampung Laki-Laki Enom).
Rumah Kampung Laki-Laki Tua.

Dan seterusnya.

Keterangan diatas adalah dilihat dari pada keadaan rumah. Mengenai bentuk rumah dapat diterangkan
sebagai berikut :

A. RUMAH BENTUK JOGLO.

Seperti telah diterangkan dimuka, bahwa rumah bentuk joglo kebanyakan dimiliki oleh mereka yang cukup
mampu. Hal itu discbabkan rumah bentuk joglo membutuhkan Bahan bangunan yang lebih banyak dan mahal
dari pada rumah bentuk  yang lain. Masyarakat Jawa pada jaman yang lampau menganggap bahwa rumah bentuk



joglo tidak boleh dimiliki oleh orang kebanyakan; tetapi oleh orang yang terpandang atau dihoramti oleh
sesamanya.

Masih banyak lagi kepercayaan yang menyebabkan masyarakat tidak mudah untuk membuat rumah bentuk
joglo. Rumah bentuk joglo selain membutuhkan bahan yang lebih banyak, juga membutuhkan pembiayaan yang
besar, terlebih-lebih jika rumah itu mendekat kerusakan dan perlu diperbaiki. Kehidupan ekonomi seseorang
mengalami pasang surut terutama setelah terjadi penggeseran keturunan dari orang tua kepada anaknya. Jika
keturunan seseorang yang memiliki rumah bentuk joglo mengalami penurunan tingkat ekonominya dan harus
memperbaiki serta harus mempertahankan bentuknya berarti harus menyediakan biaya secukupnya. Ia akan
menghadapi suatu masalah. Hal itu disebabkan adanya suatu kepercayaan, bahwa pengubahan bentuk joglo
kepada bentuk yang lain merupakan pantangan sebab akan menyebabkan pengaruh yang tidak baik atas
kehidupan selanjutnya; misalnya menjadi melarat, mendatangkan musibah lain dan sebagainya.

Pada dasarnya, rumah bentuk joglo berdenah bujur sangkar. Pada mulanya bentuk ini hanyalah bertiang
empat. Jadi hanaylah merupakan bagian tengah pada rumha bentuk joglo jaman sekarang. Perkembangan
selanjutnya, diberilah tambahan-tambahan pada bagian-bagian samping, sehingga tiang ditambah menurut
kebutuhan. Selain itu denah juga mengalami perubahan menurut penambahannya. Perubahan-perubahan tadi ada
yang ebrsifat sekedar tamabahan; tetapi ada juga yang bersifat perubahan konstruksi. Oleh karena itu rumah
bentuk joglo yang dapat dilihat pada jaman sekarang keadaannya sudah amat sempurna.

Dari perubahan-perubahan tersebut timbullah bentuk-bentuk rumah joglo yang beraneka macam dan
masing-masing dengan namanya. Pada garis besarnya rumah bentuk joglo dapat dibedakan sebagai berikut:
(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia

dari abad XII 1972, Koleksi Museum Kraton Yogyakarta).
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Gambar 1

2. Rumah Jogle Kepuhan Lawakan
Rumah Joglo Kepuhan Lawakan ialah
Rumah Joglo tanpa memakai geganja:
atap brunjung agak tegak schingga keli-
hatan tinggi. (Gb. 2.)
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1. Rumah Joglo Jompongan
Rumah jogla Jompongan ialah bentuk
Rumah Joglo memakai dua buah pengeret
dengan

denah bujur sangkar. Bentuk
Rumah Joglo ini merupakan bentuk dasar
dari bentuk joglo. (Gb. 1.).

Gambar 2
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3. Rumah Joglo Ceblokan
Rumah Joglo Ceblokan ialah Rumah
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Bungkak
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Gambar 5

5. Rumah Joglo Sinom Apitan

Rumah Joglo Sinom Apitan ialah Rumah Joglo yang memakai tiga buah
pengeret, tiga atau lima buah tumpang dan empat empyak (atap) emper.
Rumah Joglo bentuk ini sering disebut Rumah Joglo Trajumas. (Gb. 5)
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Gambar 6

6. Rumah Joglo Pengrawit
Rumah Joglo Pengrawit ialah Rumah Joglo yang memakai lambang gantung,
atap brunjung mcfenggang dari atap penenggap, atap emper merenggang dari
atap penanggap, tiap sudut diberi tiang (soko) bentung tertancap pada dudur,
tumpang 5 buah, memakai singup dan gegarnja (Gb. 6)



7. Rumah Joglo Kepuhan Apitan
Rumah Joglo Apitan sebenarnya sama
dengan Rumah Joglo Iimolasan, tetapi
pada Rumah Joglo Apitan empyak
brunjung lebih tinggi (tegak) karena
pengeret lebih pendek (Gb. 7). Bentuk
rumah ini kelihatan kecil tetapi langsing.
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Gambar 8
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Gambar 7

8. Rumah Joglo Semar Tinandu
Rumah Joglo Semar Tinandu (Semar
diusung) ialah Rumah Joglo yang
memakai 2 buah pengeret dan 2 buah
tiang (soko) guru diantara dua buah
pengeret. Biasanya dua buah tiang tadi
diganti dengan tembok sambungan dari
beteng; maka Rumah Joglo Semar
Tinandu kebanyakan untuk regol
(gapura). (Gb. 8).



Usuk penivung

10. Rumah Joglo Wantah Apiian
Seperti pada umumnya Rumah Joglo
Rumah Joglo ini kelihatan
langsing 5 buah tumpang,
memakai singup, memakai geganja dan
memakai takir lumajang. (Gb. 10).
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9. Rumah Joglo Lambangsari
Rumah Joglo Ilambangsari ialah Rumah
Joglo yang memakai lambangsari, tanpa
empyak emper, memakai tumpangsari 5
tingkat, memakai
godegan.

uleng ganda dan

Bentuk ini terdapat pada

Bangsal Taman Kraton Yogyakarta. (Gb.
9).
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Gambar 11

11. Rumah Joglo Hageng
Rumzh Joglo Hageng (Rumah Joglo Besar) sebenarnya hampir sama dengan
Rumalr Joglo Pengrawit, tetapi ukuran lebih rendah dan ditambah atap yang
discbut peningrat dan ditambah tratak keliling. Pedapa Agung Istane
Mangkunegaran Surakarta, {Gb. 11).
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Gambar 12

12. Rumah Jogio Mangkurat
Rumah Joglo Mangkurat pada dasarnya sama dengan Rumah Joglo Pangrawit,
tetapi lebih tinggi dan cara menyambung atap penanggap dengan penitih pada
Joglo Pangrawit dengan soko bentung. sedangkan pada Joglo Mangkurat
dengan lambangsari; Bangsal Kencono Kraton Yogyakarta. (Gb. 12).
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B. RUMAH BENTUK LIMASAN

Kata “limasan” belum diketahui maksudnya.Mungkin kata itu berasal dari kata limas. Menurut ujudnya,
rumah bentuk limasan mirip dengan bentuk limas.

Rumah bentuk limasan mempunyai denah empat persegi panjang. Rumah bentuk limasan yang sederhana
terdiri dari empat buah atap ialah dua buah atap bernama kejen atau cocor dan dua buah atap bernama brunjung
berbentuk jajaran genjang sama kaki. Kejen atau cocor berbentuk segi tiga sama kaki seperti bentuk tutup keyong
tetapi mempunyai fungsi yang berbeda. Pada perkembangan selanjutnya, rumah bentuk limasan diberi
penambahan pada sisi-sisinya yang disebut empyak emper atau atap emper. Maka timbulah beraneka macam
rumah bentuk limasan dengan namanya masing-masing.

Perbedaan pokok rumah bentuk limasan dengan rumah bentuk joglo ialah pada atap brunjung dan
konstruksi bagian tengah. Mengenai konstruksi lihat konstruksi rumah. Atap brunjung rumah bentuk limasan
lebih panjang dari pada atap brunjung rumah bentuk joglo, tetapi lebih rendah pada rumah bentuk limasan.

Dari berbagai variasi bentuk limasan tersebut, maka rumah bentuk limasan dapat dibedakan menjadi:
(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia
dari abad XII 1972. Koleksi Museum Kraton Yogyakarta).
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13. Rumah Limasan Apitan
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Gambar 14

i4. Rumah Limasan Klabang Nyander

Rumah Limasan Klabang Nyander ialah Rumah Limasan yang mempunyai

pengeret lebih dari empat buah (bentuk rumah ini kelihatan panjang). Bentuk

rumah ini semata-mata dilihat banyaknya pengeret dan tiang (tengah) dan

susunan tiang. (Gb. 14).

23



: ‘ ey
e ! o
/

| \\ /
| \/
s s l ™
1 |
1 |
I [
|| ® ] | s
|
| )\

/ \\
| /
|- =
o s s s st et st ‘

Gambar 15

16. Rumah Limasan Lawakan
Rumah Limasan Lawakan ialah Rumah
Limasan semacam Rumah Limasan
Klabang Nyander, susunan tiangnya
seperti Limasan Trajumas yang diberi
atap emper pada keempat sisinya. Bentuk
ini sering disebut Rumah Limasan
Bukuran. (Gb. 16).
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15. Rumah Limasan Ceblokan
Rumah limasan Ceblokan ialah Rumah
Limasan yang sebagian tiangnya (ujung)
bawah terdapat bagian terpendam (tidak
bertumpu pada suatu landasan tetapi
dengan cara ditanam). Bentuk ini semata-

mata dilihat dari cara bertumpunya tiang.
(Gb. 15).
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= — - — ——— ——, emper terletak pada salah satu  sisi
| - \ﬁx .q’//l panjangnya, sedangkan pada lainnya di.‘
l \\ /) ; beri atap cukir (atap tritisan) dan sisi
{ \\// | samping dengan atap trebil. (Gb. 17).
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Gambar 14

17. Rumah Limasan Pacul Gowang
~Rumah Limasan Pacul Gowang ialah

Rumah Limasan memakai sebuah atap.

18. Rumah Limasan Gajah Mgombe
Gajah ngombe berarti gajah minum. Rumah Limasan Gajah Ngombe ialah
Rumah Limasan memakai sebuah empyalk (atep) emper terletak pada salah
satu sisi samping (sisi pendek), sedangkan sisi lainnya memakai atap trebil dan
kedua sisi panjang diberi cukit atau atap tritisan. (Gh. 18).
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19. Rumah Limasan Gajah Njerum
Gajah njerum ada yang menamakan gajah
nderun berarti gajah tidur. Rumah
Limasan Gajah Njerum ialah Rumah
Limasan yang memakai dua buah atap
emper pada kedua sisi panjang dan sebuah
atap emper pada salah satu sisi samping
(sisi pendek), sedangkan sisi samping
lainnya memakai atap trebil. (Gb. 19).
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20. Rumah Limasan Gajah Mungkur
Gajah mungkur berarti gajah membela-
kang. Rumah Limasan Gajah Mungkur
ialah Rumah Limasan yang memakai
tutup keong pada salah satu sisi pendek,
sedangkan sisi lainnya memakai atap
kejen; bentuk ini sering diberi atap
emper, tetapi pada sisi yang memakai
tutup keong tidak diberi atap emper.
Bentuk rumah tersebut seperti setengah
limasan dan setengah bentuk kampung.
(Gb. 20).



Gambar 21

21.Rumah Limasan Bapangan
Rumah Limasan Bapangan ialah Rumah
Limasan yang panjang blandarnya lebih
panjang dari pada jumlah panjang

Gambar 22

22. Rumah Limasan Semar Tinandu

Rumah Limasan Semar Tinandu ialah Rumah

Limasan dengan dua buah tiang berjajar
pada memanjangnya rumah dan terletak
ditengah-tengah. Jika rumah ini diberi

pengeret; biasanya memakai 4 buah tiang emper, maka diberi tiang emper. Bentuk

dan bentuk ini untuk rumah ukuran kecil.
Bangsal Piket Surakarta. (Gb. 21)

rumah ini biasanya untuk regol atau pintu
gerbang dan banyak dipakai untuk model
loss pasar. Pintu gerbang (regol) Kraton
Yogyakarta. (Gb. 22).

23. Rumah Limasan Cere Gancet
Cere gancet berarti lipas bergandeng
karena bersanggama. Rumah Limasan Cere
Gancet dapat bergandengan pada salah
satu emper masing-masing atau bergan-
dengan/memakai salah satu blandar
sesamanya. Jika bergandengan pada salah
satu blandar sesamanya sering disebut
Rumah Limasan Kepala .Dua. Penggan-
dengan diatas tidak akan berubah nama-
nya, meskipun pada sisi lainnya diberi

empyak emper. (Gb. 23).

Gambar 23
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24. Rumah Limasan Gotong Mayit
Gotongmayit berarti memikul mayat. Rumah Gotong Mayit ialah Rumah
Limasan bergandengan tiga baik bergandengan pada blandar sesamanya atau
pada atap emper sesamanya. Rumah ini jarang dipakai oleh masyarakat. (Gb.
24).

25. Rumah Limasan Semar

Pinondong —
Pinondong berarti digen- I L
dong atau didukung. Rumah

Limasan Semar Pinondong [ P e e i e e

pada dasarnya sama dengan N /
Rumah Limasan Semar Ti- LN /

nandu, tetapi pada bentuk ini
diberi penyangga yang di-
scbut bahu dayang. Bangsal
Kama Kraton Cirebon. (Gb.

|

|

l

l

25). / ’ \_l

Gambar 2§
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Gambar 26
27. Ruimash Limasaa Lambangsari
Rumah Limasan Lambangsari ialah

Rumah Limasan yang memakai lainbang-
sari atau balok penggandeng atap
brunjung dan atap penanggap. Pendopo
Sekar Kedaton Kraton Yogyakarta. (Gh.

27P,

umah Limasan Apitan Fengapit

Rumah fimasan Apitan

anit ialah Rumeh Limasan

gandengan  dua  masing

o ander

i

ng memakal sebus

~

“umah  Apitan) dan beegan-

pada tritisanny4, di-

dengan

sehirt Limasan

juga Rumah

Panganten. {Gb. 26).

anbar
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28. Rumah Limasan Trajumas Lambang
Gantung

Rumah Limasan Trajumas biasanya ber-

tiang 8 buah, tetapi pada gambar ini berti

ang 10buah; memakar lambang gantung,

maka disebut Limasan Lambang Gantung.

Kraton Yogyakarta. (Gb. 28).

Gambar 28

29. Rumah Limasan Semar Tinandu
Rumah Limasan pada gambar disamping
diambil dari pintu gerbang Masjid Besar
dilihat dari depan,
sehingga tiang utama tidak kelihatan;
sedangkan tiang yang tampak adalah
tiang-tiang pembantu. (Gb. 29).

Yogyakarta dan
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30. Rumah Limasan Lambang Teplok
Rumah Limasan Lambang Teplok ialah
Rumah Limasan memakai renggangan
antara atap brunjung dan atap penanggap
dan renggangan itu dihubungkan langsung
oleh tiang utama atau tidak memakai
balok lain  sebagai  penghubung.
Kota Gede Surakarta. (Gb. 30)
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Gambar 30

31. Rumah Limasan Empyak Setangkep

Empyak  setangkep  berarti  atap
setangkup. Rumah Limasan Empyak
Setangkép jalah Rumah  Limasan
memakai kepala. gada dan atapnya

berupa atap kejen (runcing) yang ditang-
kupkan tanpa atap tritisan; jati kap
seperti piramida. Rumah ini sebenarnya
mempunyai 4 buah empyak. (Gb. 31).
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Gambar 32

32. Rumah Limasan Trajumas Lambang Teplok

Lihat no. 30. Pada rumah ini cara memberi atap tritisan pada atap brunjung
berbeda dengan gb. 30. Usuk atap tritisan tersebut diperpanjang lewat (diatas)
blandar, sedangkan penguatnya iidak diberi penyangga melainkan diberi
balok penahan pada sebelah dalam antara usuk tadi dengan usuk atap
brunjung. Gb. 32. Bangsal Malang Semirang Kraton Cirebon.
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33. Rumah Limasan Sinom Lambang Gantung
Rangka Kutuk Ngambang

Gambar 54 Kutuk ngambang ialah ikan gabus
mengambang dipermukaan air. Kutuk
Ngambang berarti ujung balok molo
(puncak) mulai dari ander sampai ujung
molo.  Disebut Limasan Lambang
Gantung karena memakai tiang bentung
sebagai penggantung atap penanggap.
Bangsal Brajajeksa Kraton Yogyakarta .
Gb. 33.
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C. RUMAH BENTUK KAMPUNG

Kata “kampung” dalam Bahasa Jawa disamakan dengan kata “desa”. Pemberian nama kampunguntiuk suatu
bentuk rumah belum jelas diketahui. Menurut keadaannya, rumah bentuk karapung sangat umum dipakai oleh
orang desa (orang kebanyakan) dari pada orang ningrat atau orang yang lebih mampu.

Pada jaman lampau, masyarakat berpandangan bahwa seseorang yang memiliki rumah bentuk kampung
sebagai tempat tinggal berarti orang itu kurang mampu ekonominya. Dari pandangan demikian itu, maka timbul
semacam pandangan umum mengenai tingkat-tingkat penghargaan terhadap jenis-jenis bentuk rumah. Tingkat
terbawah dan dimiliki oleh orang desa (orang kebanyakan yang kurang mampu) adalah rumah bentuk
panggang-pe dan rumah bentuk kampung. Tingkat yang lebih tinggi dan dimiliki orang yang lebih mampu ialah
rumah bentuk limasan. Tingkat yang paling tinggi dan dimiliki orang tertentu misalnya golengan ningrat,
golongan orang yang.berada ialah rumah bentuk joglo. '

Dari keterangan diatas, kemungkinan besar pemberian nama kempung untuk suain bentuk rumah
disebabkan bentuk tersebut sangat umum dimiliki orang desa atau kampung. Jika diamati pada relief-relief
dinding candi, misalnya Candi Borobudur, Candi Prambanan dan candi-candi di Jawa Timur, rumah bentuk
kampung lebih banyak didapati dari pada bentuk limasan dan bentuk joglo; bahkan bentuk joglo jarang terdapat.
Hal itu dapat diperkirakan bahwa bentuk kampung lebih tua dari pada bentuk limasan dan joglo; atau bentuk
kampung merupakan bentuk umum untuk rumah rakyat atau masyarakat waktu itu.

Rumah bentuk kampung pada dasarnya mempunyai denah empat persegi panjang. Bentuk kampung yang
paling sederhana ialah bertiang empat dengan dua buah atap; masing-masing atap berbentuk empat persegi
panjang. Pada sisi samping atas ditutup dengan tutup bernama tutup keyong (keyong - siput air). Tutup keyong
bukanlah atap seperti terdapat pada rumah bentuk limasan yang disebut kejen atau cocor. (Lihat rumah bentuk
limasan dan atap atau empyak). Bentuk yang sederhana itu diberi tambahan-tambahan, sehingga timbul berancka
jenis bentuk rumah kampung. Jenis rumah kampung dari penambahan-penambahan itu mempunyai nama
masing-masing sesuai dengan jenis tambahannya.

Maka rumah kampung dapat dibedakan sebagai berikut:

(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia
dari abad XII 1972, Koleksi Museum Kraton Yogyakarta).

[O9]
(@3}



34. Rumah Kampung Pokok
Rumah Kampung Pokok ialah rumah
kampung yang belum terdapat tambahan
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Gambar 34

lain; bentuk rumah ini terdiri dari dua
buah atap bentuk persegi panjang yang
ditangkupkan. (Gb. 34).
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Gambar 35

35. Rumah Kampung Gotong Mayit
Rumah Kampung Gotong Mayit (Me-
mikul mayat) ialah rumah kampung
bergandengan tiga buah pada sebuah
blandar sesamanya; bentuk ini jarang
dipakai. (Lihat Gb. 35).
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Rumah Kampung Klabang Nyander ialah
rumah kampung yang mempunyai tiang
_ 1 lebih dar 8 buah atau mempunyai
pengeret lebih dari 4 buah. Bandingkan
dengan Gb. 14 Rumah ini kelihatan
[ St R ey S S EEEENAEERY, e S IS N _]

memanjang. (Gb. 36).

Gambar 36
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37. Rumah Kampung Pacul Gowang I ]
Rumah Kampung Pacul Gowang ialah I l |
rumah kampung yang mempunyai atap l s - l o |
emper pada salah satu sisi panjang. I [
sedangkan sisi lain tanpa atap emper. Gb. I | '
37. Bandingkan dengan Gb. 17. [ |n . | s l
¥ a 1 of |
I

Gambar 37
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38. Rumah Kampung Apitan
Rumah Kampung Apitan ialah rumah

Kampung yang mempunyai sebuah ander
ditengah-tengah molo. Biasanya rumabh ini
tidak besar. (Gb. 38).
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Gambar 38

39. Rumah Kampung Trajumas b A

Rumah Kampung Trajumas ialah rumah
kampung yang mempunyai enam buah
tiang atau mempunyai tiga buah pengeret; - 1

El

maka rumah ini terbagi dua masing-
masing bagian disebut rongrongan. (Gb.
39).
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Gambar 39
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Gambar 40

41. Rumah Kampung Gajah Ngombe
Rumah Kampung Gajah Ngombe ialah
rumah kampung memakai sebuah atap
emper pada salah satu sisi samping. (Gb.
41)

40. Rumah Kampung Dara Gepak
Rumah Kampung Dara Gepak ialah
rumah kampung yang mempunyai atap
emper pada keempat sisinya. Bandingkan
dengan Gb. 16. Jika salah satu sisi
samping memakai atap kejen disebut
Rumah Kampung Baya Mangap (buaya
menganga). (Gb. 40).
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Gambar 42

43. Rumah Kampung Lambang Teplok

Semar Tinandu

Disebut  lambang  teplok  karena
penghubung atap brunjung dan atap
penanggap masih merupakan datu tiang.
Disebut Semar tinandu (Semar diusung
atau dipikul) karena tiang penyangga
diatas bertumpu pada balok blandar yang
ditopang oleh tiang-tiang dipinggir atau
tiang-tiang tadi tidak langsung sampai
kedasar rumah (pondasi). Rumah ini
biasanya untuk tobong genteng atau
kapur dan ditengahnya terdapat pem-
bakarannya. (Gb. 43).

42. Rumah Kampung Lambang Teplok
Rumah Kampung lambang Teplok ialah
rumah kampung yang mempunyai
renggangan antara atap brunjung dan
atap penanggap; tetapi kedua jenis atap
itu dihubungkan dengan tiang utama
(soko guru). Gb. 42. Bentuk rumah ini
biasanya untuk gudang genteng, rumah
tobong kapur atau genteng.
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Gambar 44

45. Rumah Kampung Semar Pinondong

Rumah Kampung Semar Pinondong ialah
rumah kampung dengan memakai tiang-
tiang berjajar ditengah menurut panjang-
nya rumah. Atap ditopang oleh balok
yang dipasang horisontal pada tiang
tersebut. Untuk menjaga keseimbangan
balok mendatar tadi diberi penyiku
sebagai tangan-tangan. (Gb. 45).

44. Rumah Kampung Gajah Njerum
Rumah Kampung Gajah Njerum ialah
rumah kampung memakai tiga buah atap
emper terdiri dari dua atap emper dimuka
dan belakang dan sebuah lagi pada sisi
samping; sedangkan sisi samping yang lain
tidak diberi atap emper. (Gb. 44).
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Gambar 46

46. Rumah Kampung Cere Gancet
Rumah Kampung C¢re Gancet jalah rumah kampung bergandengan terdiri
dari dua buah. Penggandengan ini dapat terjadi pada masing-masing atap

emper, tetapi dapat terjadi pada sebuah blandar sesamanya. Gb. 46.
Bandingkan dengan Gb. 23.
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C. RUMAH BENTUK MASIJID DAN TAJUG

Masjid ialah rumah tempat beribadat bagi orang beragama Islam. Tajug atau tajub berfungsi sama dengan
masjid dan untuk mengajarkan ajaran Agama Islam, misalnya mengaji Al Qur’an.

Kita mengetahui, bahwa bentuk masjid yang terdapat di Jawa khususnya dan di Indonesia umumnya adalah
berbeda dengan bentuk masjid dinegara lain. Tentu saja hal itu disebabkan oleh pengaruh lingkungan terutama
tradisi dalam kehidupan masyarakat. Hal itu membuktikan, bahwa tradisi bangsa kita adalah kuat menghadapi
pengaruh dari luar. Bentuk masjid di Indonesia, khususnya di Jawa lebih menyerupai bentuk candi, sedangkan
candi lebih tua dari pada masjid yang timbul setelah Agama Islam masuk ke Jawa. Tetapi harus diketahui, bahwa
bentuk candi di Indonesia (Jawa) terdapat banyak perbedaan dengan candi-candi di India, Burma, Thailan dan
sebagainya. Perbedaan itu tentu disebabkan adanya tradisi masyarakat setempat yang lebih kuat.

Rumah bentuk masjid dan tajug atau tajub mempunyai denah bujur sangkar, dan bentuk inilah yang masih
mempertahankan bentuk denah aslinya sampai sekarang. Jika terdapat variasi, maka variasi tadi tidak akan
mengubah bentuk denah bujur sangkar tersebut.

Pada garis besarnya rumah bentuk masjid dan tajug atau tajub dapat dibedakan sebagai berikut:

(Lihat gambar dan keterangan).
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Gambar 48

47. Masjid dan Cungkup

Cungkup ialah rumah untuk memberi

perlindungan makam. Rumah ini pada 48. Tajug Semar Sinongsong

umumnya bertiang empat dan kapnya Sinongsong dari songsong berarti payung.
seperti Rumah Limasan Empyak setang- Sinongsong berarti dipayungi. Rumah ini.
kep. Masjid model demikian biasanya pada dasarnya bertiang satu seperti
dalam ukuran kecil. (Gb. 47). payung. (Gb. 48).



Tawon boni 4 Sirah gada

5

WL AT

L \
s e s e 7
- - [ ”
T aau
| -\i\ w /( L] l
| % |
B L
/N I
| A N |
| " / - \I - |
| 'l ] » \\ l

Gambar 49

50. Tajug Tiang Satu
Lambang Teplok

Tajug Tiang Satu ini sebenarnya sama
dengan Tajug Semar Sinongsong (dilihat
dari cara memasang tiang tengah), mema-
kai penguat bahu danyang. Brunjung
diangkat keatas, sedang atap penanggap
merenggang dengan atap brunjung. Gb.
50. Terdapat pada Masjid rakyat Gom-

bong.

49. Tajuk Tawon Boni

Tajug Tawon Boni ialah tajug yang
mempunyai denah bujur sangkar, mema-
kai kepala gada, tanpa ander penyangga
puncak. (Gb. 49).

Gambar 50
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Gambar 51

51. Tajug Semar Tinandu

Bentuk tajug ini jelas dan patut dinama-
kan Semar Tinandu (dipikul). Brunjung
tidak ditopang langsung oleh satu tiang.
Tiang-tiang menyangga balok-balok dan
balok _tersebut mengangkat brunjung;
tiang-tiang itu seperti orang memikul. Gb.

51. Dukuh, Yogyakarta.
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52. Tajug Lawakan Lambang Teplok

Bentuk tajug ini sebenarnya sama dengan
Gb. 51; tetapi brunjung secara langsung
disanggawa oleh tiang utama. Tajug ini
lebih memungkinkan dibuat cdialam ukur-
an besar. (Gb. 52).

Cuninisinisinin 7
| W a ] l
| \\ |
[ /

] -« \\\ ) I
| >\/ I
| F |
I // L} :
l R

| |7 |
o A |
N

Gambar 52
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Gambar 53

54. Tajug Lambang Sari

Tajug Lambang Sari tidak memakai ander
tetapi memakai kepala gada. Antara
brunjung dan atap penanggap terdapat
renggangan yang dihubungkan atau di-
gantungkan memakai balok yang disebut
lambang sari; Perbedaan dengan bentuk
lain, pada atap penanggap bersifat me-
manjang dari atas sampai kebawah mes-
kipun disangga oleh dua deret tiang
sesudah tiang utama (soko guru). Bentuk
ini dahulu banyak digunakan untuk

pertemuan para Wali. (Gb. 54).

Soko penandu

53, Masjidan Payung Agung

Bentuk Masjid Payung Agung sering ber
tingkat lebih dari tiga atau lima;ada yang
menyebut Bentuk Meru. Pada bentuk ini,
untuk tingkat kedua masih disangga oleh
Tiang utama, sedang tingkat berikutnya
seperti Gb. 51 dan seterusnya. Pada
Jaman lampau banyaknya tingkat akan
menentukan untuk mereka yang memilik i,
misalnya: susun 3 untuk rakyat biasa;
susun 5 untuk abdi raja; susun 7 untuk
Pangeran; susun 11 untuk Raja. Gb. 53.
Masjidan Payung Agung banyak berben-
tuk bundar dan sekarang banyak terdapat
model di Bali.
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Gambar 55

56. Masjidan Lawakan
Masjidan Lawakan ini banyak dipergu-
nakan untuk langgai (surau). Bentuk ini
hampii sama dengan ruinah limasan atap
ditambah

setangkup tetapi

nanggap. (Gb. 56).

atap pe-

55. Masjidan Lambang Teplok

Masjidan Lambang Teplok mempunyai
perbedaan dengan Mhsjidan Payung A-
gung. Pada Masjidan Lambang Teplok
tiang utama (soko guru) langsung keatas
menyangga brunjung atap paling atas dan
memakai sebuah ander sampai dada peksi
(dada burung) pada tingkat kedua (pen-
anggap). Bangsa Gianyar, Bali. (Gb. 55).
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Gambar 57

Tajug Semar Sinongsong Lambang Gantung
Dinamakan Semar Sinongsong karena
bertiang satu dengan bahu danyang
(Semar dipayungi). Dinamakan lambang
gantung karena memakai lambang gan-
tung sebagai penggantung atap penanggap
pada brunjung. Dan terlihat pada atap
penitih digantungkan memakai lambang
sari. Bentuk ini disebut juga Masjid Soko
(tiang) Tunggal merupakan ciptaan baru
dari campuran Pejajaran dan Sultan
Agungan. Taman Kraton Yogyakarta.
(Gb. 57).
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58. Tajug Lambang Gantung

Disebut Tajug lambang Gantung karena memakai soko bentung (tiang
bentung) sebagai penggantung atap penanggap pada atap brunjung.
Keistimewaan tajug ini (Gb. 58) memakai tumpang sari dan uleng ganda
meskipun tambahan itu tidak menentukan nama; selain itu masih mema
kai ander. Bangsal Kraton Yogyakarta.
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Gambar 59

59. Tajug Mangkurat

Tajug Mangkurat mempunyai konstruksi seperti Rumah Joglo Mangkurat
(lihat Gb. 12), memakai tumpang sari, uleng, tiang bentung dan lambang sari :
bandingkan dengan Rumah Joglo Pangrawit (lihat Gb. 6). Atap penanggap
Tajug Mangkurat atau Rumah Joglo Mangkurat mempunyai renggangan lebih
lebar dari brunjung dari pada renggangan yang terdapat pada Rumah Joglo
Pangrawit. Bangsal Witana Kraton Yogyakarta. (Gb. 59).
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Gambar 60
60..Tajug Sinom Semar Tinandu

Sinom berarti si muda. Dinamakan Sinom karena letak atap penanggap lebih
tegak dibanding dengan atap penanggap tajug-tajug yang lain. Disebut Semar
Tinandu karena atap penanggap dan brunjung tidak disangga langsung oleh
tiang utama (soko guru) tetapi dipikul oleh tiang-tiang yang berderet dipinggir
memakai balok blandar pemikul. Tembok yang membujur ditengah sebagai
benteng dan pintu gapura ikut memperkuat penyangga balok blandar. Pintu
Sanga-sanga Kraton Cirebon. (Gb. 60).
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Gambar 61

61. Tajug Ceblokan

Tajug . Ceblokan ialah tajug yang tiangnya tertanam dalam tanah seperti
rumah-rumah ceblokan yang lain. Dilihat dari konstruksi yang lain misalnya
pada atap (Gb. 61) tajug ini termasuk jenis teplok yaitu tidak memakai tiang

bentung,

kecuali atap pengapit memakai

Yogyakarta. (Gb. 61)

lambang sari. Masjid Agung
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E. RUMAH BENTUK PANGGANG-PE

Panggang berarti dipanaskan diatas bara api. Pe dari epe yang berarti dijemur dalam sinar matahari. Rumah
bentuk panggang-pe merupakan bentuk rumah yang paling sederhana. Rumah panggang-pe sebenarnya pada
mulanya merupakan bangunan kecil yang terdiri dari sebuah atap (empyak) dengan empat buah tiang atau lebih
dimana diatasnya untuk menjemur barang-barang, misalnya daun teh, pati ketela pohon dan sebagainya. Maksud
penjemuran diatas panggang-pe supaya barang lekas kering karena terhindar dari pengaruh penguapan air tanah
dan untuk menghindarkan gangguan binatang seperti ayam dan sebagainya. Maka bentuk panggang-pe banyak
ditemui pada perusahaan-perusahaan yang membutuhkan penjemuran.

Dilihat dari bentuknya, maka jenis bentuk rumah ini adalah bentuk rumah yang paling tua. Hal itu dapat
diketahui dari kesederhanaannya dan banyak lukisan-lukisan pada relief-relief dinding candi maupun
tempat-tempat kenuaan yang lain. Selain bentuk panggang-pe adalah sederhana juga mudah dibuat, murah
biayanya dan resiko apabila rusak tidak besar. Jenis rumah bentuk panggang-pe sampai sekarang masih
dipertahankan karena praktis.

Dalam perkembangannya, dari bentuk yang sederhana itu diberi penambahan-penambahan sesuai dengan
kebutuhan. Perkembangan selanjutnya banyak diberi variasi, bahkan banyak penggabungan dari bentuk
panggang-pe yang satu dengan bentuk panggang-pe yang lain. Variasi dan penggabungan itu tidak merubah bentuk
dasarnya, sehingga bentuk panggang-pe masih jelas menonjol. Maka timbulah bermacam-macam rumah bentuk
panggang-pe dengan namanya masing-masing.

Sekarang rumah bentuk panggang-pe jarang dipergunakan sebagai rumah tempat tinggal, kecuali bagi orang
yang sangat rendah tingkat kehidupan ekonominya. Rumah bentuk panggang-pe banyak dipergunakan sebagai
warung ditepi jalan untuk berjualan, rumah-rumah kecil ditengah sawah atau ladang yang disebut gubuk, rumah
kecil ditengah pasar untuk berjualan yang disebut bango. Bangunan besar dengan bentuk panggang-pe biasanya
sebagai gudang banyak terdapat didekat stasiun-stasiun dan pelabuhan-pelabuhan.

Pada garis besarnya rumah bentuk panggang-pe dapat dibedakan sebagai berikut:
(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia
dari abad XII 1972, Koleksi Museum Kraton Yogyakarta).
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62. Rumah Panggang Pe Pokok

Rumah Panggang Pe Pokok yaitu rumah
panggang pe yang belum mengalami
variasi. Panggang pe berarti dijemur atau
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| | » [

L — nya. (Gb. 62).
Gambar 62

dipanasi dengan sinar matahari. Pada
dasarnya rumah panggang pe ialah rumah
yang beratap satu dan disangga oleh
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